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Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IV
Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe HOTS Menggunakan Pendekatan
Polya Di SDN 1 Gerung Utara Tahun Pelajaran 2022/2023

Suhartini
PGSD Universitas HamzanWadi
Email: Suhartini05@gmail.com

Abstrak. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan menggunakan Pendekatan Polya.Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas atau PTK. Adapun desain
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dilakukan dalam 2 siklus yakni siklus I dan 11. Dalam
satu siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap pertama perencanaan, tahap kedua
pelaksanaan, tahap ketiga pengamatan, dan tahap keempat reflleksi. Adapun yang menjadl,sub,jak
dalam penelitian ini yakni siswa kelas IV SDN 1 Gerung Utara yang terdiri dari 30 orang_siswa,
dengan tempat penelitian yakni SDN 1 Gerung Utara. Tehnik pengumpulan datd*dilakukah
dengan menggunakan tes tertulis, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan analisis kuantitaif dengan mencari rata-rata dan persentase. Hasil penelitian.dengan
menggunakan pendekatan Polya menunjukan kemampuan pemecahan masalah pada siklus |
mencapai 85% yang kemudian mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 87% . Sedangkan
untuk hasil belajar pada siklus I mencapai 93% yang kemudian mengalami peningkatan pada
siklus 11 sebesar 97%. Hasil ini menegaskan bahwa dengan menerapkan pendekatan Polya dapat
meningkatkan kemampaun pemecahan masalah matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Gerung
Utara.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Soal Matematika HOTS, Pendekatan Polya



Improving the Mathematical Problem Solving Ability of Grade IV Students in
Solving HOTS Type Mathematics Problems Using the Polya Approach at SDN 1
Gerung Utara in the 2022/2023 Academic Year

Suhartini
PGSD Universitas HamzanWadi
Email: Suhartini05@gmail.com

ABSTRACT: This Research was conducted with the aim of improving students’ math problem
solving skills by using the Polya Approach.The type of research used in this study is a type of
classroom action research or PTK. The design in this class action research is carried out in 2 cycles
I and Il. In one cycle consists of four stages of activity, namely the first stage of planning, the
second stage of implementation, the third stage of observation, and the fourth stage of reflection.
The subjects in this study were fourth grade students of SDN 1 Gerung Utara consisting of 30
students with the research site being SDN 1 Gerung Utara. Data collection techniques yyer,e,caffjéd
out using written tests, observation and documentation. While analyzing the data usingi.quantative
analysis by finding the average and percentage.The result of study using the Polya approach
showed that the problem solving ability in cycle | reach 85% which rthen increased in cycle 11 87%.
Meanwhile the learning outcomes in cycle | reach 93%, which then increased inycyelg, 1l 97%.
These results confirm that applying the Polya approach can improve the math problem solving
ability of fourth grade student of SDN 1 Gerung Utara in the 2022/2023 academic year.

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, HOTS Type Mathematics Problems, The Polya
Approach



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar untuk
meningkatkan nilai dan perilaku seseorang untuk keadaan yang lebih baik. Pendidikan
merupakan modal dalam membentuk pola pikir, mengembangkan kemampuan,
meningkatkan intelektual dan menjadi sarana nilai-nilai serta menyempurnakan pola
pikir seseorang (Farisia Pratiwi Umami, 2020:129). Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan perlu dilakukan sejak usia dini dan terus
menerus. Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang dilakukan sebagai pondasi
untuk mencapai kejenjang yang lebih tinggi. Proses pendidikan diarahkan untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, hal ini berarti pendidikan
tidak boleh mengesampingkan proses belajar (Wina Sanjaya, 2020 : 2). Salah satu
pelajaran yang wajib dipelajari peserta didik adalah matematika. Matematika
merupakan ilmu yang mempunyai peranan penting bagi peserta didik dalam
membentuk pola pikir dan meningkatkan kemampuan matematis yang berguna untuk
memecahkan masalah. Sehingga peserta didik dapat menyelesaikan soal matematika
(Ratna Widianti Utami, 2018 : 188).

Pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual dan kemampuan untuk mengembangkan ilmu matematika dalam kehidupan
nyata. Sehingga pembelajaran matematika tidak hanya bisa didapatkan di kelas.
Pembelajaran matematika selain melatih dalam kemampuan berhitung juga dapat
meningkatkan kemampuan menganalisis. Kemampuan pemecahan masalah ialah
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Kemampuan tersebut perlu
dikembangakan sejak dini. Pada konteks soal matematika tentu sangat beragam jenis
pertanyaannya. Salah satu bentuk pertanyaan dengan soal berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skills) atau sebuah soal yang membutuhkan kemampuan siswa
berpikir tingkat tinggi. Soal berbasis HOTS pada pembelajaran matematika yang
dalam penyelesaiannya diperlukan kemampuan berpikir kritis karena sifatnya
cenderung lebih kompleks.

Peneliti melakukan pra-observasi di SDN 1 Gerung Utara guna menemukan
permasalahan yang ada. Sebelum melakukan pra-observasi, peneliti meminta ijin
kepada Ibu Sabariah,S.Pd.M.Pd selaku kepala sekolah untuk melakukan observasi kelas
khususnya di kelas IV pada saat pelajaran matematika. Sebelum melakukan observasi



kelas, peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen pre-tes yang terdiri dari 5 soal
khusus mata pelajaran matematika. Hasil observasi kelas yang dilakukan peneliti
didapatkan bahwa selama mengerjakan pre-tes yang diberikan peneliti, siswa lebih
banyak mengerjakan soal langsung terpaku kepada jawaban tanpa adanya langkah-
langkah pemecahan masalah yang diterapkan.

Berdasarkan masalah yang didapatkan peneliti secara langsung di lapangan
sebagaimana diuraikan dalam penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas IV Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Tipe HOTS Menggunakan Pendekatan Polya Di SDN 1 Gerung Utara
Tahun Pelajaran 2022/2023 ”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
tindakan kelas atau PTK. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR) adalah penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu perbaikan pembelajaran di kelasnya
(Arikunto, 2010:58).

Adapun desain dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dilakukan dalam 2
siklus. Dalam satu siklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap pertama
perencanaan, tahap kedua pelaksanaan, tahap ketiga pengamatan, dan tahap
keempat reflleksi. Model pada Gambar 3.1 di bawah ini merupakan model
penelitian tindakan kelas dari Suharsimi Arikunto (Arikunto : 2010). Model inilah
yang digunakan peneliti sebagai desain penelitian.

Gambar 3.1
Model Penelitian Tindakan Kelas
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1. Tahap perencanaan berisi kegiatan sebgai berikut :

e Menentukan kelas penelitian Menetapkan waktu mulai penelitian
tindakan kelas yaitu padasemester genap

e Menetapkan materi pelajaran yang akan disampaikan

e Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

e Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama

proses pembelajaran

e Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan untuk mengelola proses pembelajaran
Matematika dengan menggunakan Pendekatan Polya. Tahap ini terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
3. Tahap Observasi

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan pada jalanya kegiatan
dalam proses pembelajaran dan mencatat hasil pengamatan untuk melihat
aktivitas pembelajaran dengan Pendekatan Polya pada lembar observasi.
4. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan. tahap kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa
yang sudah dilakukan, dan akan diperoleh informasi tentang penerapan
Pendekatan Polya yang dilakukan. Kemudian hasil tersebut dianalisis dan
disimpulkan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan tindakan yang sudah
dilakukan dan dari hasil tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk

menyusun programsiklus selanjutnya.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunkan
Pendekatan Polya pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gerung Utara Kecamatan Gerung
, Siswa merasa kesulitan saat belajar matematika. Pemberian materi juga terlalu cepat
padahal mereka belum memahaminya, namun materi yang diajarkan sudah berganti
dengan materi baru. Dalam mengerjakan soal siswa juga sering langsung tertuju pada
jawaban tanpa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di tanya, tidak
merencanakan strategi, dan tidak menuliskn kesimpulan, siswa tanpa sadar sebenarnya
mereka sudah melaksanakan rencana namun terkadang masih ada cara atau langkah-
langkah yang salah, sehingga hasil belajar pun kurang maksimal. Setelah dilaksankan
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Polya dalam pembelajaran membuat
siswa lebih antusias dan mampu memahami permasalahan yang di hadapi dalam

mengerjakan soal atau tugas.

Tabel 1
Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Il
No| Komponen Siklus | Siklus 11 Keterengan
Analisis
1 | Tuntas belajar 93% 97% Meningkat
2 | Belum tuntas belajar 7% 3% Menurun

Dari hasil belajar pada table di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang
tuntas pada siklus siklus I sebesar 93% atau 28 siswa tuntas dari total siswa 30 orang
dan yang belum tuntas sebesar 7% atau 2 orang tidak tuntas dari total 30 orang siswa.
Ketidak tuntasan ini dikarenakan nilai siswa masih di bawah KKM > 75 dan masih
belum menerapkan pembelajaran dengan pendekatan Polya secara maksimal.
Kemudian peneliti melakukan tindakan ke siklus Il dengan 2 kali pertemuan. Pada
akhir siklus Il diadakan post-test dengan hasil belajar siswa yang tuntas sebesar 97%
atau 29 orang tuntas dari total siswa 30 orang dan yang belum tuntas sebesar 3% atau

masih satu orang yang belum tuntas dari toal 30 orang.



Tabel 2
Skor Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Pada Siklus I dan Siklus 11

Siklus
No Indikator Rata- Peningkatan
I I
rata
1 | Menganalisis 96% | 97% [ 96% 1%
masalah
Merencanakan
2 | penyelesaiyan/ 81% | 87% | 84% 6%
strategi
3 | Melaksanakan 86% | 87% [ 86% 1%
rencana
Membuat
4 | kesimpulan 78% | 79% [ 78% 1%
Rata-rata 85% | 87% | 86% 2%

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematika setelah diterapkannya Pendekatan Polya pada materi bangun datar
mengalami peningkatan. Peningkatan yang ditunjukkan pada gambar di atas dapat
diuraikan sebagai berikut:

a) Kemampuan siswa memahami masalah pada siklus | sebesar 96%, sedangkan
pada siklus 11 ke 2 sebesar 97%. Dari hasil siklus | dan siklus Il tersebut
terdapat peningkatan sebesar 1%.

b) Kemampuan siswa merencanakan penyelesaian masalah pada siklus | sebesar
81%, sedangkan pada siklus Il sebesar 87%. Dari hasil siklus | dan Il terdapat

peningkatan sebesar 6%.



c) Kemampuan siswa melaksanakan rencana pada siklus | sebesar 86%,
sedangkan pada siklus 11 sebesar 87%. Dari siklus | dan 1l terdapat peningkatan
sebesar 1 %.
d) Kemampuan siswa menejelaskan atau memeriksa kebenaran jawaban yang
diperoleh pada siklus I sebesar 78%, sedangkan pada siklus Il sebesar 79%.
Dari hasil siklus | dan 11 terdapat peningkatan sebesar 1%.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
Pendekatan Polya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV
SD Negeri 1 Gerung Utara tahun pelajaran 2022/2023.
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